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1 BAB I422

PENDAHULUAN423

1.1 Latar Belakang424
425

Smart city merupakan suatu konsep kota pintar yang telah diterapkan di426

berbagai belahan dunia. Pada awalnya konsep smart city diterapkan di kota kota427

besar di Negara Amerika Serikat dan Negara maju lainnya. Nijkamp et al (2009)428

dalam Insani (2017) mendefinisikan bahwa smart city atau kota cerdas sebagai429

kota yang mampu menggunakan sumber daya manusia (SDM), modal sosial, dan430

infrastruktur telekomunikasi modern untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi431

berkelanjutan dan kualitas hidup yang tinggi. Smart city merupakan konsep432

perencanaan kota yang mengedepankan teknologi yang dimanfaatkan dalam433

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan definisi tersebut maka smart city dapat434

dikatakan sebagai konsep yang dapat diterapkan di berbagai daerah untuk435

menciptakan keselarasan antara berbagai aspek seperti manusia, fisik dan436

lingkungan serta teknologi. Tujuan dari penerapan smart city antara lain untuk437

mewujudkan suatu kota yang aman dan nyaman bagi warga serta untuk438

memperkuat daya saing kota. Sehingga lebih jelasnya adalah tujuan pelaksanaan439

smart city dapat dibagi menjadi 3 agenda utama, yaitu untuk menunjang kota di440

dalam dimensi sosial (keamanan), ekonomi (daya saing) dan lingkungan441

(kenyamanan) atau lebih umum (Syah,tanpa tahun).442

Menurut Kominfo dalam Susanto (2009) terdapat 6 dimensi pada smart443

city antara lain smart governance (tata kelola pemerintahan yang cerdas), smart444

branding (branding daerah yang cerdas), smart economy (tata kelola pemerintahan445

yang pintar), smart living (kehidupan yang berkualitas), smart society (masyarakat446

yang cerdas), dan smart environment (lingkungan yang cerdas). Kota kota besar di447

dunia menjadikan dimensi ini sebagai landasan menuju smart city.448

Selain negara negara maju di dunia, Indonesia merupakan salah satu449

negara yang telah menerapkan konsep smart city di beberapa kota kota besar450

seperti Jakarta, Bandung, Makassar, dan Surabaya. Tujuan dari penerapan konsep451

tersebut yaitu sebagai upaya menciptakan kenyamanan bagi masyarakat kota serta452
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mengurangi permasalahan permasalahan yang ada di kota tersebut. Suatu kota453

yang dijuluki kota besar tentunya memiliki jumlah penduduk yang besar, hal454

tersebut tentunya menimbulkan berbagai masalah seperti permasalahan sosial,455

lingkungan maupun ekonomi atau dengan kata lain tingginya jumlah penduduk456

berakibat pada kualitas hidup masyarakat daerah tersebut. Indonesia menerapkan457

konsep smart city di kota kota besar diharapkan mampu mengurangi atau bahkan458

menghilangkan permasalahan seperti angka kemiskinan, kejahatan, ketimpangan459

sosial, kemacetan, dan lain-lain.460

Untuk mencapai keselarasan serta mengurangi permasalahan perkotaan461

seperti yang ada di kota kota besar di Indonesia, saat ini Kota Bandar Lampung462

mulai merencanakan untuk menerapkan konsep smart city. Hal ini berlandaskan463

pada visi kepala daerah Kota Bandar Lampung yang termuat pada RPJMD Kota464

Bandar Lampung tahun 2016-2021 yaitu “ Bandar Lampung Sehat, Cerdas,465

Beriman, Berbudaya, Unggul, dan Berdaya Saing Berbasis Ekonomi Kerakyatan”.466

Hal menarik untuk dibahas pada visi ini yaitu “Cerdas” yang dapat diartikan467

sebagai kondisi kota cerdas/pintar yang membantu masyarakat untuk mengelola468

sumber daya yang ada dengan efisien dan memberikan informasi yang tepat469

kepada masyarakat/lembaga dalam melakukan kegiatan ataupun mengantisipasi470

kejadian yang terduga sebelumnya (RPJMD Kota Bandar Lampung tahun 2016-471

2021).472

Berdasarkan visi tersebut maka Kota Bandar Lampung akan direncanakan473

sebagai smart city atau kota cerdas. Saat ini Pemerintah Kota Bandar Lampung474

bersama stakeholder sedang mengupayakan penerapan konsep smart city untuk475

meningkatkan layanan publik serta mengatasi permasalahan yang ada di Kota476

Bandar Lampung. Rizki (2019) dalam indotelko.com menyatakan bahwa smart477

city bukanlah sebatas kota cerdas saja, adapun unsur terpenting dalam478

mewujudkan smart city adalah sumber daya manusia terutama di Kota Bandar479

Lampung itu sendiri. Dalam penerapan smart city di Kota Bandar Lampung480

tentunya akan sangat berpengaruh terhadap berbagai aspek khususnya aspek481

sosial, lingkungan maupun teknologi. Masyarakat harus dapat beradaptasi serta482

memiliki pengetahuan mengenai konsep smart city tersebut. Saat ini belum483

terdapat penelitian maupun rancangan yang jelas mengenai konsep smart city484
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yang akan diterapkan di Kota Bandar Lampung, sehingga belum diketahui485

bagaimana pengetahuan masyarakat mengenai konsep smart city tersebut.486

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini penting untuk dilakukan untuk487

mengetahui bagaimana persepsi masyarakat mengenai konsep smart city dan488

penerapannya di Kota Bandar Lampung serta konsep yang membentuk persepsi489

tersebut. Dalam penelitian ini persepsi masyarakat diwakili oleh persepsi490

mahasiswa, sehingga narasumber pada penelitian ini yaitu mahasiswa. hal ini491

mengacu pada hasil survey APJII Indonesia yang menyatakan bahwa pengguna492

teknologi khususnya internet di Indonesia sebesar 74,23%- 75,50% digunakan493

oleh kelompok usia remaja dan generasi millennial pada rentang usia 19-34 tahun494

seperti pada grafik 1.1 dan 1.2. Mahasiswa dikatakan sebagai pengguna aktif495

internet yang menyebabkan lebih luasnya pengetahuan mahasiswa karena sumber496

informasi yang lebih luas dibandingkan dengan masyarakat lain.497

498

499
Sumber: Laporan Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia Tahun 2017500

GAMBAR 1.1501
PENETRASI PENGGUNA INTERNET BERDASAR USIA TAHUN 2017502

503
504
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505
Sumber: Laporan Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia Tahun 2017506

507
GAMBAR 1.2508

KOMPOSISI PENGGUNA INTERNET BERDASAR USIA DI INDONESIA TAHUN 2017509
510

1.2 Rumusan Masalah511

Saat ini pemerintah Kota Bandar Lampung merencanakan untuk512

menerapkan konsep smart city. Namun rencana tersebut belum terealisasikan serta513

belum terdapatnya konsep khusus mengenai bentuk smart city yang akan514

diterapkan di Bandar Lampung. Terdapat beberapa penelitian yang telah515

membahas mengenai smart city, namun belum pernah membahas mengenai516

Bandar Lampung Smart City. Selain itu penelitian sebelumnya belum pernah517

dilakukan terhadap masyarakat khususnya mahasiswa melainkan dari sudut518

pemerintah maupun para ahli di bidang smart city. Oleh karena itu penelitian ini519

dilakukan untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa mengenai konsep520

smart city dan penerapannya di Bandar Lampung serta mengetahui apa yang521

membentuk persepsi tersebut.522

1.3 Pertanyaan Penelitian523
Berdasarkan uraian yang terdapat pada bagian latar belakang maka524

pertanyaan penelitian pada penelitian ini yaitu “Apa yang Membentuk Persepsi525

Mahasiswa Tentang Bandar Lampung Smart City?”526
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1.4 Tujuan Penelitian527

Berdasarkan uraian dari latar belakang serta rumusan masalah diatas maka528

tujuan dari penelitian ini yaitu “Menemukan Konsep Pembentuk Persepsi529

Mahasiswa Tentang Bandar Lampung Smart City”530

1.5 Manfaat Penelitian531

Adapun setelah melakukan penelitian ini maka manfaat yang diharapkan adalah:532

1.5.1 Manfaat Teoritis533

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:534

a. Dapat dijadikan masukan kepada pemerintah Kota Bandar Lampung535

mengenai konsep Bandar Lampung Smart city berdasarkan persepsi536

mahasiswa.537

b. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam menerapkan konsep538

smart city di Kota Bandar Lampung.539

c. Menemukan apa yang membentuk persepsi mahasiswa mengenai Bandar540

Lampung smart city.541

d. Sebagai referensi mengenai smart city bagi penelitian selanjutnya.542

1.5.2 Manfaat Praktis543

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis berupa544

masukan mengenai konsep Kota Bandar Lampung Smart city berdasarkan545

persepsi mahasiswa serta apa yang membentuk persepsi tersebut. Selain itu546

manfaat bagi penulis adalah menambah wawasan dan pengetahuan mengenai547

smart city serta memahami konsep smart city berdasarkan persepsi mahasiswa.548

1.6 Lingkup Penelitian549

Dalam sub bab lingkup penelitian ini akan dijelaskan mengenai batasan550

batasan yang menjadi lingkup dan fokus pada penelitian ini. Lingkup penelitian551

terdiri dari lingkup spasial, lingkup substansial, dan lingkup temporal yang552

dibahas pada penelitian.553
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1.6.1 Lingkup Spasial554

Penelitian ini berlokasi di Kota Bandar Lampung untuk mengetahui555

bagaimana persepsi masyarakat yang diwakili oleh mahasiswa mengenai persepsi556

terhadap Bandar Lampung Smart city. Pada penelitian ini secara spasial557

narasumber membicarakan mengenai pengetahuan mereka tentang Kota Bandar558

Lampung.559

560
Sumber: Analisis,2019561

GAMBAR 1.3562
PETA ADMINISTRASI KOTA BANDAR LAMPUNG563

564

1.6.2 Lingkup Substansial565

Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana persepsi566

mahasiswa Bandar Lampung Smart city. Mahasiswa pada penelitian ini567

merupakan mahasiswa yang ada di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini568

dilakukan dengan cara melakukan indepth interview kepada narasumber.569
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570
Sumber: Hasibuan & Sulaiman (2019)571

GAMBAR 1.4572
BAGAN KETERLIBATAN PENGEMBANGAN KONSEP SMART CITY573

574
Gambar diatas menunjukkan pihak pihak yang terkait dalam575

pengembangan konsep smart city. Selain itu mahasiswa memiliki beberapa peran576

dalam proses pembangunan di Indonesia, antara lain:577

1. Mahasiswa berperan sebagai sebagai kontrol sosial578

Berdasarkan jurnal Arnan Muflihady Martadinata (2019) mengenai peran579

mahasiswa dalam pembangunan Indonesia yaitu sebagai kontrol sosial (social580

Control). Kepekaan mahasiswa terhadap masalah nasional dan internasional581

merupkan kontrol sosial untuk mengawal pembangunan dan kebijakan582

pemerintah. pada masa orde baru salah satu komponen dalam masyarakat yang583

memiliki peran lebih bagi pembangunan di Indonesia adalah pemuda dan584

mahasiswa. Apabila melihat kembali sejarah, pemuda dan mahasiswa sebenarnya585

telah mempunyai peran yang penting bagi bangsa ini, dimulai dari pergerakan586

Budi Utomo tahun 1908, Sumpah Pemuda tahun 1928, proklamasi kemerdekaan587

tahun 1945, pergerakan pemuda, pelajar, dan mahasiswa tahun 1966, sampai588

dengan pergerakan mahasiswa pada tahun 1998 yang meruntuhkan kekuasaan589

Orde Baru selama 32 tahun sekaligus membawa bangsa Indonesia memasuki era590

reformasi. Fakta historis tersebut dapat menjadi salah satu bukti bahwa pemuda591

dan mahasiswa mampu berperan aktif bahkan menjadi pionir dalam proses592

perjuangan, pembaruan, dan pembangunan bangsa.  Sehingga mahasiswa593

dikatakan berperan aktif sebagai pengawas pembangunan bukan hanya indikator594

keberhasilan dari suatu pembangunan.595
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2. Mahasiswa berperan sebagai agent of change596

Berdasarkan jurnal Arnan Muflihady Martadinata (2019) mengenai peran597

mahasiswa dalam pembangunan Indonesia dan jurnal Nova Jayanti Harahap598

mengenai Mahasiswa dan Revolusi Industri 4.0 mengatakan bahwa mahasiswa599

merupakan agent of change. Hal ini disebabkan karena mahasiswa merupakan600

kaum intelek dengan pemikirannya yang kritis dan analitis harus dapat601

mengeluarkan pendapatnya secara langsung kepada pemerintah apabila602

pembangunan yang dilakukan pemerintah merugikan dan tidak sesuai dengan603

tujuan pembangunan. Sehingga akan terjadi perubahan dan pembaruan dalam604

pembangunan sebagai hasil dari pemikiran manusia. Menurut Prof. Mohamad605

Nasir dalam Muzakkir (2019) mengatakan bahwa mahasiswa merupakan pemeran606

utama dalam menghadapi tantangan revolusi industri 4.0.607

3. Memanfaatkan teknologi dalam menyampaikan aspirasi.608

Berdasarkan jurnal Yusrin Ahmad Tosepu (2018) mengenai peran609

mahasiswa dalam pembangunan daerah menyatakan bahwa mahasiswa berperan610

dalam proses pembangunan daerah. Peran tersebut yaitu turut menyampaikan611

aspirasi sehingga muncul inovasi dan motivasi. Dalam proses pembangunan612

daerah mahasiswa berperan sebagai pihak yang mewakili aspirasi masyarakat613

suatu daerah, karena mahasiswa merupakan suatu kelompok yang juga bagian dari614

masyarakat. dalam era revolusi industri 4.0 mahasiswa menggunakan teknologi615

serta pengetahuan yang dimiliki untuk menyampaikan aspirasi kepada pemerintah616

untuk mengoptimalkan keberhasilan pembangunan. Muzakkir (2019) mengatakan617

bahwa mahasiswa merupakan pengguna aktif media massa. Keterkaitan antara618

remaja dan media massa juga bermanfaat sebagai pengabdian kepada masyarakat619

seperti penyampaian aspirasi kepada pemerintah dalam proses pembangunan620

daerah.621

4. Mahasiswa sebagai penengah antara pemerintah dan masyarakat dalam622

penerapan peraturan peraturan, kebijakan, dan kegiatan pemerintah.623

Berdasarkan peran mahasiswa tersebut maka pada penelitian ini penulis624

melakukan wawancara kepada masyarakat yang diwakili oleh mahasiswa untuk625

mengetahui persepsi mengenai kondisi Kota Bandar Lampung seperti perubahan626
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yang terjadi, permasalahan yang muncul di Kota Bandar Lampung, serta627

informasi-informasi lain yang sesuai dengan penelitian ini.628

1.6.3 Lingkup Temporal629

Penelitian ini dilakukan selama sekitar 6 bulan, dimulai dari Desember630

2019 sampai dengan Juni 2020. Penelitian ini dilakukan selama masa Pandemi631

Covid-19 sehingga hasil wawancara kepada narasumber didapatkan informasi632

mengenai kondisi tersbut. Selain itu didapatkan pula penambahan tema tema633

empiris yang berkaitan dengan kondisi Pandemi Covid-19.634

1.7 Keaslian Penelitian635

Dalam melakukan penelitian “Persepsi Mahasiswa Terhadap Bandar636

Lampung Smart City”. Peneliti melakukan peninjauan terhadap penelitian637

terdahulu baik berupa jurnal maupun skripsi yang memiliki tema yang sama yaitu638

membahas mengenai smart city. Berikut penelitian terdahulu yang membahas639

mengenai smart city di beberapa kota di Indonesia sebagai pembanding dari640

penelitian ini.641

642
TABEL I.1643

PENELITIAN TERDAHULU644

No.
Nama

Peneliti
Jenis

Penelitian
Judul &
Tahun Tujuan Metode Hasil

1 Aat Ruchiat
Nugraha,

Yustikasari,
Aang

Koswara

Jurnal Persepsi
Masyarakat
Terhadap
Branding

Kota
Bandung
Smart city

(2016)

mengetahui
persepsi

masyarakat
mengenai

branding Kota
Bandung di era

smart city
melalui unsur

penilaian
pictorially
recognized

Metode
Kualitatif

hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa
branding Kota
Bandung
berdasarkan
perspektif
responden
mengarahkan
pada simbol
Bandung
Command
Center,
Gedung Sate,
dan Gedung
Konferensi
Asia Afrika
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No. Nama
Peneliti

Jenis
Penelitian

Judul &
Tahun

Tujuan Metode Hasil

yang mudah
dikenal di
masyarakat
sebagai
branding kota
Bandung di
era smart city

2 Murni
Agustini

Skripsi Strategi
Pemerintah
Kota
Cilegon
Menuju
Cilegon
Smart city

mengetahui
strategi
pemerintah
Kota Cilegon
Menuju Smart
city (2017)

Induktif
Kualitatif-
Eksploratif

hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa
diperlukan
strategi yang
terintegrasi
antara SKPD
satu dan
SKPD
lainnya, dalam
ruang lingkup
pemerintah
kota cilegon.
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No. Nama
Peneliti

Jenis
Penelitian

Judul &
Tahun

Tujuan Metode Hasil

3 Ade Putri
Manguluang

Skripsi Persiapan
Kota
Makassar
Sebagai
Smart city
(2016)

1) Untuk
menggambarkan
perumusan
kebijakan
pemerintah
dalam Smart
city di Kota
Makassar; 2)
untuk
menggambarkan
kesiapan SKPD
Makassar dalam
mewujudkan
Kota Dunia
yang nyaman
untuk semua
dalam konsep
Smart city
bidang
persampahan
dan tata
perkotaan

Deskriptif
Kualitatif

hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
perumusan
kebijakan
untuk
mewujudkan
Makassar
Kota Dunia
dalam konsep
Smart city
menggunakan
model
kebijakan
publik.

4 Priska April
Insani

Jurnal Mewujudkan
Kota
Responsif
Melalui
Smart city
(2017)

Deskriptif konsep smart
city ini
bertujuan
untuk
memberikan
kemudahan
bagi
masyarakat
dengan
memanfaatkan
teknologi
informasi
yang
digunakan
secara
maksimal
secara tepat
dan cepat.

Sumber: Olah Pustaka, 2019645
646
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Ruchiat, Aat., Dkk. (2016) melakukan penelitian mengenai persepsi647

masyarakat terhadap branding kota Bandung Smart city. Lokus pada penelitian ini648

yaitu Kota Bandung, dimana tujuan pada penelitian ini yaitu mengetahui649

bagaimana persepsi masyarakat mengenai branding Kota Bandung smart city.650

Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Sehingga hasil yang didapatkan651

menunjukkan bahwa branding Kota Bandung berdasarkan perspektif responden652

mengarahkan pada symbol Bandung Command Center, Gedung Sate, dan Gedung653

Konferensi Asia Afrika yang mudah dikenal masyarakat sebagai branding Kota654

Bandung, Penelitian ini fokus kepada bagaimana masyarakat menganggap ciri655

khas yang dimiliki oleh Kota Bandung.656

Agustini, Murni. (2013) melakukan penelitian yang bertujuan untuk657

mengetahui strategi pemerintah Kota Cilegon menuju Cilegon Smart city. Lokus658

pada penelitian ini yaitu Kota Cilegon. Untuk menemukan hasil pada penelitian659

ini digunakan metode induktif kualitatif eksploratif. Hasil dari penelitian ini660

menunjukkan bahwa diperlukan strategi yang terintegrasi antara SKPD satu dan661

SKPD lainnya dalam ruang lingkup pemerintahan Cilegon. Penelitian ini terfokus662

kepada usaha yang dilakukan pemerintah untuk mencapai Cilegon Smart city.663

Manguluang, Ade Putri. (2016) melakukan penelitian yang berjudul664

Persiapan Kota Makassar sebagai smart city. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk665

menggambarkan kebijakan perumusan kebijakan pemerintah serta kesiapan SKPD666

dalam mewujudkan smart city di Kota Makassar. Penelitian ini juga terfokus667

kepada upaya mencapai smart city yang dilihat dari perspektif pemerintahan serta668

menilai bagaimana kesiapan pemerintah serta SKPD dalam mewujudkan Kota669

Makassar Smart city. Hasil pada penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa670

perumusan untuk mewujudkan Makassar Smart city menggunakan model671

kebijakan publik.672

Insani, Priska April. (2017) melakukan penelitian mengenai Mewujudkan673

Kota Responsif Melalui Smart city. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif674

dan hasil yang didapatkan yaitu konsep smart city bertujuan untuk memberikan675

kemudahan bagi masyarakat dengan memanfaatkan teknologi informasi yang676

digunakan secara maksimal, tepat, dan cepat. Penelitian ini lebih terfokus kepada677

wujud suatu kota apabila menerapkansmart city.678



13

Keaslian penelitian ini berfungsi untuk menunjukkan kebaruan penelitian.679

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian lainnya, yaitu peneliti680

ingin menemukan bagaimana persepsi mahasiswa terhadap Bandar Lampung681

Smart City. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara mendalam682

mengenai kondisi Kota Bandar Lampung dari waktu ke waktu serta pendapat683

mereka mengenai konsep smart city apabila diterapkan di Kota Bandar Lampung.684

Hasil akhir yang diharapkan yaitu bagaimana persepsi mahasiswa mengenai685

konsep Bandar Lampung Smart city berdasarkan persepsi narasumber yang dalam686

hal ini yaitu mahasiswa.687
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1.8 Kerangka Berpikir688

689
Sumber: Olah Pustaka, 2019690

GAMBAR 1.5691
KERANGKA PIKIR692

693

1.9 Pendekatan dan Metode Penelitian694

1.9.1 Pendekatan Penelitian695

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan induktif696

kualitatif untuk menggambarkan mengenai objek penelitian. Menurut Moleong697

dalam Muhammad (2013) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah698
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penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami699

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-700

lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,701

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai702

metode alamiah.703

Pendekatan kualitatif menurut Sugiono dalam Muhammad (2013) adalah704

metode yang digunakan untuk meneliti pada objek alamiah, dimana peneliti705

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara706

triangulasi (gabungan). Analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil707

penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.708

Berdasarkan pengertian di atas, penulis memandang bahwa penelitian709

kualitatif merupakan pendekatan yang sangat sesuai dengan judul yang diangkat710

pada penelitian ini. Karena pada penelitian ini penulis ingin mendalami711

bagaimana persepsi mahasiswa mengenai Kota Bandar Lampung Smart city,712

sehingga memungkinkan penulis untuk mengetahui lebih dalam mengenai713

persepsi serta pemahaman masyarakat mengenai Bandar Lampung Smart city.714

1.9.2 Metode Pengumpulan Data715

Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk716

mengumpulkan data serta informasi yang dibutuhkan pada penelitian ini. Data717

yang digunakan pada penelitian ini didapatkan menggunakan teknik pengumpulan718

data antara lain wawancara dan observasi seperti yang dijelaskan di bawah ini.719

1. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)720

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian721

dengan cara tanya jawab dan bertatap muka antara pewawancara dan narasumber.722

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara723

mendalam (in-depth interview). Menurut Rahmat (2009) wawancara mendalam724

(in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian725

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan726

informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau menggunakan pedoman727

(guide) wawancara. Pada penelitian ini digunakan pedoman wawancara untuk728
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mengingatkan pewawancara mengenai pertanyaan yang akan diajukan kepada729

narasumber untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.730

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara731

kepada narasumber yang pada penelitian ini adalah mahasiswa yang ada di Kota732

Bandar Lampung untuk mendapatkan data dan informasi mengenai persepsi733

mereka terhadap Kota Bandar Lampung dan Kota Bandar Lampung Smart city.734

Narasumber dipilih secara acak dengan memperhatikan profil narasumber seperti735

lama tinggal di Kota Bandar Lampung serta bagaimana pengetahuan mereka736

mengenai Kota Bandar Lampung. Wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan737

terkait bagaimana persepsi mahasiswa mengenai Kota Bandar Lampung serta738

berbagai pengalaman mereka selama tinggal di Kota Bandar Lampung.739

Pada penelitian ini peneliti menanyakan beberapa narasumber yang740

bertempat tinggal di Kota Bandar Lampung dengan mengajukan beberapa741

pertanyaan sesuai dengan pedoman yang disusun sebelumnya kemudian742

pertanyaan diperdalam sesuai dengan respon dari narasumber yang bertujuan743

untuk mendapatkan informasi lebih dalam. Peneliti bertanya kepada beberapa744

narasumber yang merupakan mahasiswa dari berbagai universitas yang ada di745

Kota Bandar Lampung dengan cara menghubungi mereka melalui sosial media746

kemudian bertemu langsung untuk melakukan wawancara maupun mahasiswa747

yang tidak sengaja bertemu di beberapa tempat. Sebelumnya peneliti menanyakan748

mengenai beberapa hal seperti alamat mereka, berapa lama mereka tinggal di Kota749

Bandar Lampung dan apakah mereka warga asli Kota Bandar Lampung.750

Tujuannya yaitu untuk mengetahui profil mereka apakah narasumber tersebut751

dapat diwawancarai lebih lanjut. Pada minitour pertama peneliti melakukan752

wawancara kepada 10 narasumber kemudian kembali mewawancarai narasumber753

yang berbeda pada waktu yang berbeda untuk menambah dan mendalami754

informasi.755

2. Observasi756

Selain wawancara terdapat pula teknik pengumpulan data yang digunakan757

pada penelitian ini yaitu observasi. Observasi adalah salah satu metode yang758

digunakan pada penelitian kualitatif. Observasi merupakan kegiatan yang759

bertujuan untuk memperoleh informasi dengan menggunakan panca indera.760
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Observasi menghasilkan informasi mengenai objek, kondisi, fenomena, perilaku761

manusia dll yang dilihat secara langsung oleh peneliti sehingga menghasilkan762

informasi yang dibutuhkan dalam menjawab tujuan dari penelitian.763

Observasi yang digunakan dalam penelitian itu yaitu observasi tidak764

terstruktur atau observasi yang dilakukan tanpa menggunakan guide observasi.765

Proses observasi dilakukan oleh peneliti yang prosesnya beriringan dengan766

wawancara mendalam. Proses observasi ini untuk melihat kondisi yang767

diceritakan oleh narasumber dan membandingkan dengan kondisi sebenarnya.768

Namun observasi  tidak dilakukan pada semua objek seperti permasalahan769

kemacetan yang ada di Kota Bandar Lampung karena saat proses pengambilan770

data bertepatan dengan adanya Pandemi Covid-19 yang pada saat itu kondisinya771

sedang benar benar tidak memungkinkan dan kondisi Kota Bandar Lampung yang772

sepi sehingga tidak terjadi kemacetan saat itu. Berdasarkan kondisi tersebut773

peneliti mengganti hasil observasi yang seharusnya berupa dokumentasi langsung774

menjadi menggunakan foto sosial media yang berisi informasi seputar Kota775

Bandar Lampung.776

Tahapan pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga tahapan777

yaitu tahap grandtour, tahap debriefing, dan tahap mini tour. Tahap grandtour778

yaitu tahap paling awal dari penelitian ini. Tahap grandtour bertujuan untuk779

mendapatkan informasi awal yang sifatnya luas mengenai persepsi terhadap Kota780

Bandar Lampung serta konsep smart city. Setelah melakukan tahap grandtour dan781

telah didapatkan data data yang dibutuhkan, tahap selanjutnya yaitu tahap782

debriefing. Tahap debriefing bertujuan untuk mengelompokkan data data yang783

diapatkan dari tahap grandtour sehingga membentuk tema yang kemudian akan784

dilanjutkan ke tahap minitour. Pada tahapan minitour tema yang didapat dari dari785

tahapan debriefing kemudian didalami atau di detailkan.786

Setelah ketiga tahap selesai dilakukan, kemudian dilakukan triangulasi787

data yang bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang didapatkan benar788

dan dapat digunakan. Pada tahapan pengumpulan data terdapat proses eksternal789

audit yang dilakukan oleh eksternal auditor yang dalam hal ini adalah790

pembimbing untuk memastikan kecukupan data.791
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1.9.3 Metode Analisis Data792

Analisis data adalah kegiatan memfokuskan, mengabstraksikan, serta793

mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional untuk memberikan bahan794

jawaban terhadap permasalahan (Suryana, 2010). Metode analisis data adalah795

tahapan dimana semua data sudah dikumpulkan melalui wawancara, observasi,796

dan dokumentasi kemudian diolah sehingga dapat menjawab rumusan masalah797

pada penelitian ini. Pada penelitian ini data dianalisis menggunakan analisis798

kualitatif, Menurut Creswell dalam Agustini (2018) analisis data kualitatif yaitu799

penelitian yang melibatkan pengumpulan data yang terbuka yang didasarkan pada800

pertanyaan-pertanyaan umum dan analisis informasi dari partisipan. Menurut801

Bogdan & Taylor dalam Manguluang (2016) penelitian kualitatif adalah suatu802

metode penelitian untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis803

maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.804

Pada penelitian ini metode analisis data terbagi atas 3 tahap yaitu: (1)805

analisis induksi yang terdiri atas kategorisasi (dikelompokkan), abstraksi dan806

reduksi; (2) in-member check; (3) eksternal audit.807

1. Analisis Induksi808

Analisis induksi merupakan analisis yang dilakukan setelah menyelesaikan809

tahapan mini tour.810

a. Kategorisasi811

Kategorisasi adalah proses pengelompokkan menjadi beberapa kategori812

berdasarkan data yang sudah dikumpulkan melalui wawancara, observasi813

dan dokumentasi. Pengelompokkan menjadi beberapa kategori dilakukan814

dengan mempertimbangkan kesamaan data yang didapatkan. Pada tahap815

kategorisasi dilakukan pengelompokkan data wawancara kemudian816

membentuk tema tema empiris. Tema empiris yang terbentuk pada817

penelitian ini yaitu sebanyak 22 tema.818

b. Abstraksi819

Abstraksi juga dapat dikatakan sebagai proses pemberian kode820

berdasarkan kategori yang telah dibuat. Abstraksi merupakan proses821

meringkas informasi yang didapatkan sehingga memudahkan dalam proses822

analisis. Pada tahap abstraksi peneliti mengumpulkan data data yang823
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sejenis yaitu persepsi narasumber yang memiliki kemiripan lalu824

digabungkan pada tema empiris. Sehingga memudahkan dalam825

pembentukan sub-konsep dan konsep.826

c. Reduksi827

Reduksi adalah tahap memfokuskan segala informasi yang telah diperoleh828

kemudian dikelompokkan untuk ditetapkan sebagai fokus penelitian829

berdasarkan keterkaitan antar data yang tersedia. Pada tahap ini merupakan830

proses mengaitkan tema tema empiris menjadi sub-konsep dan konsep.831

Tema tema empiris terbentuk dari penggabungan unit unit informasi yang832

sejenis  atau data data yang didapatkan dari wawancara dengan833

narasumber. Kemudian tema tema empiris ini kemudian direduksi untuk834

membentuk sub-konsep. Sehingga sub-konsep ini digunakan untuk835

membentuk konsep yang menjadi output pada penelitian ini.836

2. In-member check837

Tahap in-member check merupakan tahap mengkonfirmasi ulang hasil838

temuan-temuan penelitian kepada narasumber yang sudah diwawancarai839

sebelumnya. Setianingrum (2018) mengatakan bahwa in-member check dilakukan840

dengan menunjukkan hasil abstraksi kepada narasumber. Apabila hasil abstraksi841

belum akurat maka peneliti memperbaikinya kembali sesuai masukan narasumber.842

Tahap in-member check pada penelitian ini dilakukan dengan843

menunjukkan output atau konsep yang terbentuk kepada narasumber secara844

langsung maupun secara daring (menggunakan Whatsapp). Setelah melakukan in-845

member check didapatkan informasi informasi tambahan dari narasumber untuk846

melengkapi data data yang sudah tersedia.847

3. Eksternal audit848

Eksternal audit (audit eksternal) tidak hanya dilakukan di akhir penelitian,849

melainkan juga di setiap tahapan penelitian. Audit eksternal berfungsi untuk850

membantu peneliti menjaga agar penelitiannya tetap memenuhi kredibilitas,851

dependabilitas, dan konfirmabilitas (Setianingrum, 2018). Pada penelitian ini852

yang berperan sebagai eksternal auditor yaitu dosen pembimbing.853

Peneliti melakukan eksternal audit kepada eksternal auditor sebelum dan854

sesudah pengumpulan data. Eksternal audit sebelum pengumpulan data bertujuan855
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untuk mengetahui batasan batasan pertanyaan yang akan diajukan kepada856

narasumber. Sedangkan eksternal audit setelah pengumpulan data bertujuan untuk857

memastikan data yang didapatkan sudah cukup dan sesuai dengan yang858

dibutuhkan pada analisis. Pada tahap eksternal audit biasanya eksternal audit akan859

memberi masukan dan ide untuk mendapatkan data sampai benar benar terdapat860

kejenuhan data. Eksternal audit dilakukan pada tiap tahapan hingga terbentuknya861

kesimpulan penelitian.862

1.9.4 Instrument Penelitian863

Pada penelitian ini instrument yang digunakan adalah human instrument864

(Lincoln dan Guba, 1985 dalam Setianingrum 2018). Human instrument adalah865

instrument penelitian yang berkaitan dengan manusia yang dalam penelitian ini866

instrument penelitian ada peneliti yang beperan sebagai penggali informasi dan867

narasumber sebagai sumber informasi. Pengumpulan informasi dalam penelitian868

ini didapatkan dengan cara in depth interview dan observasi. Narasumber pada869

penelitian ini yaitu mahasiswa Bandar Lampung yang bertempat tinggal di Kota870

Bandar Lampung. Narasumber pada penelitian ini berjumlah 15 orang yang871

berstatus sebangai mahasiswa. Lokasi tempat tinggal mahasiswa tersebar di872

beberapa kecamatan seperti pada peta dibawah ini. Narasumber dipilih873

berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan. Sebelum melakukan wawancara874

peneliti memastikan bahwa narasumber tersebut memenuhi karakteristik dengan875

cara menanyakan terkait profil narasumber tersebut. Apabila telah memenuhi876

karakteristik kemudian peneliti melanjutkan wawancara sesuai dengan topik pada877

penelitian ini untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.878
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879
Sumber: Analisis, 2020880

GAMBAR 1.6881
PETA LOKASI NARASUMBER882

883

1.9.5 Tahapan Penelitian884

Tahapan penelitian merupakan serangkaian proses yang dilakukan dari885

awal hingga akhir penelitian. Pada penelitian ini terdapat beberapa tujuh tahapan886

yaitu tahap Grandtour, tahap Debriefing, tahap mini tour, tahap analisis induksi,887

tahap penyusunan kesimpulan, dan tahap in member-check seperti yang ada pada888

bagan gambar dibawah ini.889
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890
Sumber: Setianingrum, 2018891

GAMBAR 1.7892
TAHAPAN PENELITIAN893

894

1. Tahap Grand Tour895

Tahap Grand Tour merupakan tahap awal yang bertujuan untuk896

mengumpulkan informasi awal mengenai topik penelitian, pada saat grand tour897

peneliti bertujuan mengumpulkan informasi sebanyak dan seluas mungkin. Sifat898

dari grand tour adalah eksploratif karena info yang didapatkan banyak dan luas899

(Setianingrum, 2018). Tahap Grand Tour merupakan tahapan awal yang900

dilakukan untuk mencari informasi mengenai tema penelitian atau dapat dikatakan901

sebagai wawancara maupun observasi awal yang bertujuan untuk mencari sesuatu902

yang unik yang dapat dijadikan sebagai indikasi temuan. Pada penelitian ini tahap903

grand tour dilakukan dengan mewawancara beberapa narasumber sehingga904

didapatkan informasi-informasi sementara yang kemudian dijadikan indikasi905

temuan.906

Pada tahap grand tour peneliti menanyakan masyarakat yang ada di Kota907

Bandar Lampung namun belum secara spesifik dibatasi kriteria masyarakat yang908

ingin ditanyakan. Peneliti menanyakan pengetahuan terkait Kota Bandar909

Lampung serta kaitannya dengan smart city kemudia didapatkan beberapa910

informasi atau unit informasi yang akan dilanjutkan pada tahap selanjutnya.911
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912

2. Tahap Debriefing913

Tahap debriefing adalah proses mengelompokkan informasi-informasi914

yang didapatkan dari grand tour ke dalam tema-tema tertentu. Tema-tema yang915

didapatkan kemudian dilaporkan kepada eksternal auditor (Setianingrum, 2018).916

Debriefing dilakukan oleh peneliti yang menghasilkan 22 tema empiris917

berdasarkan unit unit informasi yang didapatkan. 22 tema empiris tersebut antara918

lain, 1) Perubahan Fisik Kota Bandar Lampung; 2) Dampak perubahan terhadap919

Kota Bandar Lampung; 3) Permasalahan yang terjadi di Kota Bandar Lampung;920

4) Solusi terhadap permasalahan di Kota Bandar Lampung; 5) Pengaruh Adanya921

Teknologi Bagi Kota Bandar Lampung; 6) Pengaruh teknologi bagi aktivitas922

individu; 7) Pengaruh Teknologi di Bidang Pendidikan; 8) Dampak negatif dari923

adanya teknologi; 9) Perubahan Pola Pergerakan di Kota Bandar Lampung; 10)924

Perubahan Pola Pikir Masyarakat; 11) Pandangan Terhadap Ruang; 12) Adanya925

Aplikasi Aplikasi Penunjang Smart city ; 13) Persepsi Mengenai Smart city; 14)926

Dampak yang ditimbulkan dari adanya smart city; 15) Peran Smart city Bagi Kota927

Bandar Lampung; 16) Peran dan Partisipasi mahasiswa terhadap Penerapan928

Konsep Smart city; 17) Persepsi mengenai Bandar Lampung Smart city; 18)929

Kesiapan menuju Kota Bandar Lampung Smart city; 19) Perubahan yang930

dibutuhkan untuk mewujudkan Kota Bandar Lampung yang lebih baik; 20)931

Harapan untuk Kota Bandar Lampung Smart city; 21) Perubahan Terhadap Ruang932

Akibat Pandemi Covid-19; 22) Peran Smart city dalam menanggulangi wabah933

penyakit.934

935

3. Tahap Mini Tour936

Berdasarkan pernyataan Setianingrum (2018) bahwa Mini Tour bertujuan937

untuk mendalami dan memperkaya data detail dari tema-tema yang ditemukan938

melalui tahap debriefing. Pendalaman tema pada mini tour dilakukan dengan939

wawancara dan observasi. Pada tahap mini tour peneliti harus mempertimbangkan940

kejenuhan data dan memahami profil narasumber. Tahap mini tour dapat941

dihentikan jika sudah terjadi kejenuhan data. Berdasarkan pernyataan Sudaryono942

(2006)  tahap mini tour merupakan tahap lanjutan dari grandtour untuk943
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melakukan pendalaman unit unit hasil temuan. Unit unit yang ditemukan pada944

saat grandtour kemudian dikelompokkan kedalam tema tema yang dilakukan945

pada tahapan induksi.946

Tahap mini tour pada penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai947

dengan metode in-depth interview kepada narasumber sehingga didapatkan948

informasi dan data yang sesuai dengan penelitian ini. Pada tahap mini tour949

informasi informasi baru akan terus didapatkan yang digunakan sebagai950

pendalaman informasi pada tema yang sudah terbentuk. Informasi baru yang951

didapatkan bukan hanya sebagai pendalaman tema melainkan dapat membentuk952

tema baru. Pada tahap minitour pertanyaan yang diajuka dapat bertambah sesuai953

dengan respon yang diberikan oleh narasumber. Sehingga pada tahap ini sering954

terjadi perubahan tema, pertanyaan yang diajukan, bahkan terjadinya pertambahan955

jumlah narasumber. Pada tahap ini sangat penting untuk bertemu dengan eksternal956

auditor untuk melaporkan data yang didapatkan serta memastikan data yang957

didapatkan benar benar lengkap, Tahap mini tour dihentikan ketika data sudah958

jenuh atau data yang didapatkan dari narasumber yang berbeda sudah terulang959

(data sudah serupa).960

961

4. Tahapan Induksi962

Tahapan induksi bertujuan menyusun tema-tema berdasarkan kategori963

unit-unit informasi. Induksi dilakukan dalam 2 langkah yaitu kategorisasi unit964

menjadi tema dan tahap abstraksi tema-tema. Kategorisasi adalah proses965

mengumpulkan kembali unit-unit informasi hasil dari tahap mini tour untuk966

membentuk tema-tema sedangkan abstraksi merupakan proses pengkodean tema-967

tema dengan memberi nama pada setiap tema-tema. Abstraksi dilakukan hampir968

bersamaan dengan kategorisasi (Setianingrum, 2018). Pada penelitian ini semula969

terbentuk 19 tema yang kemudian bertambah menjadi 22 tema empiris. Dalam970

proses pertambahan jumlah tema terdapat juga penambahan jumlah informasi dan971

perubahan nama tema empiris. Proses ini ini disebut dengan proses abstraksi.972

Kemudian tema tema dihubungkan kepada sub-konsep. Kemudian induksi973

kembali dilakukan untuk membentuk konsep. Proses induksi tema dilakukan974

dengan menginduksi 22 tema menjadi 5 sub konsep, selanjutnya 5 sub konsep975
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tersebut direduksi menjadi 1 konsep. Kategorisasi tema menjadi sub konsep976

dilakukan dengan melihat keterkaitan antar tema yang berisi informasi977

berdasarkan keterhubungan (reduksi eidetic) sehingga sifatnya bukan membuang978

tetapi tetapi lebih kepada keterhubungan antar tema tersebut.979

Pada penelitian ini kategorisasi tema menjadi sub konsep dicontohkan980

pada pembentukan sub-konsep ke-3 yang mengungkapkan bahwa perubahan pola981

pikir dan pola pergerakan masyarakat akibat berkembangnya teknologi menjadi982

pemicu munculnya smart city di kota bandar lampung. Sub-konsep ini merupakan983

hasil induksi dari 9 tema, yaitu 1) Pengaruh adanya teknologi di Kota Bandar984

Lampung; 2) Pengaruh Adanya Teknologi Bagi Aktivitas Individu; 3) Pengaruh985

Teknologi di Bidang Pendidikan; 4) Dampak negatif dari adanya teknologi; 5)986

Perubahan pola pergerakan di Kota Bandar Lampung; 6) Perubahan pola pikir di987

Kota Bandar Lampung; 7) Pandangan terhadap ruang; 8) Adanya aplikasi aplikasi988

Penunjang Smart City; 9) Peran Smart City dalam Menanggulangi Wabah989

Penyakit. Sehingga yang awalnya terdapat 22 tema direduksi menjadi 5 sub990

konsep. Setelah terbentuk 5 sub konsep kemudian diinduksi menjadi satu konsep,991

proses selanjutnya adalah penyusunan kesimpulan berdasarkan konsep yang992

terbentuk.993

994

5. Tahap penyusunan Kesimpulan995

Penyusunan kesimpulan dilakukan setelah terbentuk konsep. Kesimpulan996

pada penelitian ini menyesuaikan pada konsep yang terbentuk. Konsep yang997

terbentuk merupakan hasil abstraksi dari unit unit informasi yang didapatkan.998

999

6. Tahap In-member Check1000

Tahap in-member check merupakan tahap mengkonfirmasi ulang hasil1001

temuan-temuan penelitian kepada narasumber yang sudah diwawancarai1002

sebelumnya. Setianingrum (2018) mengatakan bahwa in-member check dilakukan1003

dengan menunjukkan hasil abstraksi kepada narasumber. Apabila hasil abstraksi1004

belum akurat maka peneliti memperbaikinya kembali sesuai masukan narasumber.1005

Tahap in-member check merupakan cara untuk memastikan objektivitas dari1006

penelitian ini.1007
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Tahap in-member check pada penelitian ini dilakukan dengan1008

menunjukkan output atau konsep yang terbentuk kepada narasumber secara1009

langsung maupun secara daring (menggunakan Whatsapp). Setelah melakukan in-1010

member check didapatkan informasi informasi tambahan dari narasumber untuk1011

melengkapi data data yang sudah tersedia.1012

1013

7. Tahap Eksternal Audit1014

External audit (audit eksternal) tidak hanya dilakukan di akhir penelitian,1015

melainkan juga di setiap tahapan penelitian. Audit eksternal merupakan orang lain1016

yang berfungsi untuk membantu peneliti menjaga agar penelitiannya tetap1017

memenuhi kredibilitas (memastikan keterlibatan langsung peneliti dengan1018

narasumber yang bertujuan untuk memahami sudut pandang narasumber dalam1019

menanggapi suatu peristiwa), dependabilitas, dan konfirmabilitas (Setianingrum,1020

2018). Peneliti melakukan eksternal audit kepada eksternal auditor sebelum dan1021

sesudah pengumpulan data. Eksternal audit sebelum pengumpulan data bertujuan1022

untuk mengetahui batasan batasan pertanyaan yang akan diajukan kepada1023

narasumber. Sedangkan eksternal audit setelah pengumpulan data bertujuan untuk1024

memastikan data yang didapatkan sudah cukup dan sesuai dengan yang1025

dibutuhkan pada analisis. Pada tahap eksternal audit biasanya eksternal audit akan1026

memberi masukan dan ide untuk mendapatkan data sampai benar benar terdapat1027

kejenuhan data. Eksternal audit dilakukan pada tiap tahapan hingga terbentuknya1028

kesimpulan penelitian.1029

1030

1.10 Sistematika Penulisan1031

Sistematika penulisan dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:1032

1033

Bab I Pendahuluan1034

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, perumusan1035

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian yang1036

mencakup ruang lingkup substansial, ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup1037

temporal, pendekatan dan metode penelitian, keaslian penelitian, dan kerangka1038

pikir.1039
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Bab II Landasan Teori1040

Pada bab ini membahas mengenai literatur yang berupa pengertian-1041

pengertian materi yang sesuai dengan penelitian ini.1042

Bab III Gambaran Umum1043

Pada bab ini akan membahas mengenai gambaran umum wilayah1044

penelitian yaitu Kota Bandar Lampung.1045

Bab IV Hasil dan Pembahasan1046

Pada bab ini akan membahas proses analisis yang meliputi tema-tema1047

empiris, sub-konsep, dan konsep yang terbentuk pada penelitian ini.1048

Bab V Penutup1049

Pada bab ini akan membahas kesimpulan dan rekomendasi yang1050

didapatkan pada penelitian ini. Selain itu pada bab ini juga akan membahas1051

mengenai keterbatasan penelitian yang dialami oleh penulis.1052

Lampiran1053

Pada bagian lampiran berisikan instrument penelitian, data pendukung1054

(transkrip wawancara) serta berkas berkas terkait penelitian ini.1055

1056
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1057
1058

1059


